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ARTICLE INFO ABSTRACT
Avrticle history Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan pembelajaran berbasis
Received: 14 May 2025 data, informasi, knowledge, dan wisdom dalam mata pelajaran Pendidikan
Revised: 20 May 2025 Agama Islam (PAI) serta dampaknya terhadap pengembangan karakter dan
Accepted: 26 May 2025 pemahaman agama siswa. Pembelajaran yang berbasis data bertujuan untuk
menyesuaikan materi dengan kebutuhan individu siswa, sedangkan informasi
Kata Kunci: yang relevan dan kontekstual membantu siswa memahami nilai-nilai agama
Pembelajaran Berbasis Data, secara lebih mendalam. Selain itu, kebijaksanaan dalam pengambilan
Pendidikan Agama Islam, keputusan pengajaran berperan penting dalam membentuk karakter positif
Karakter Siswa. siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis
data, informasi, knowledge, dan wisdom dapat menciptakan lingkungan belajar
Keywords: yang mendukung pengembangan karakter dan pemahaman agama siswa secara
Data-Based Learning, efektif. Pembelajaran yang terintegrasi secara holistik melalui elemen-elemen
Islamic Religious Education, pendidikan seperti tujuan, pendidik, peserta didik, alat pendidikan, dan
Student Character. lingkungan pendidikan memiliki dampak positif terhadap peningkatan kualitas

pendidikan agama dan pembentukan karakter siswa. Penelitian ini memberikan
wawasan baru dalam memperkuat pembelajaran PAI dengan mengoptimalkan
pemanfaatan data, informasi, dan kebijaksanaan dalam pengajaran.

This study aims to examine the implementation of data, information, knowledge,
and wisdom-based learning in Islamic Religious Education and its impact on
the development of students' character and understanding of religion. Data-
based learning is intended to tailor the material to the individual needs of
students, while relevant and contextual information helps students understand
religious values more deeply. Furthermore, wisdom in teaching decision-
making plays a crucial role in shaping students' positive character. The results
of the study indicate that the application of data, information, knowledge, and
wisdom-based learning can create a learning environment that effectively
supports the development of students' character and religious understanding.
Holistic learning, integrated through educational elements such as objectives,
educators, students, educational tools, and the learning environment, has a
positive impact on enhancing the quality of religious education and character
formation. This study provides new insights into strengthening by optimizing
the use of data, information, and wisdom in teaching.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.

How to Cite: Rizgah Fadhilah Bula, et, al (2025). Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Data, Informasi Knowledge
dan Wisdom Hasil Riset Mata Pelajaran PAI, 3(4). https://doi.org/10.31004/jerkin.v3i4.714

PENDAHULUAN

Pembelajaran yang efektif dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memerlukan
pendekatan berbasis data, informasi, knowledge, dan wisdom hasil riset. Data dari evaluasi siswa
membantu mengidentifikasi pemahaman mereka, sementara informasi dari survei persepsi siswa
memungkinkan penyesuaian metode pembelajaran. Pengetahuan dan kebijaksanaan yang diperoleh dari
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riset mendukung pengambilan keputusan yang tidak hanya fokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga
pada pembentukan karakter siswa. Integrasi keempat elemen ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI dan dampaknya pada perkembangan moral siswa. Tujuan pembelajaran dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Data, Informasi, Knowledge, dan Wisdom Hasil Riset Mata
Pelajaran PAI adalah untuk menghasilkan identifikasi yang akurat mengenai kebutuhan siswa,
implementasi strategi berbasis data, serta evaluasi berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, sementara model yang diterapkan melakukan survei singkat untuk memperoleh data
secara objektif, yang digunakan untuk menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan hasil riset,
informasi, dan kebijaksanaan yang relevan.

Materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berbasis data, informasi, knowledge,
dan wisdom hasil riset dirancang untuk memperdalam pemahaman siswa melalui hasil identifikasi dan
analisis kebutuhan belajar, yang memungkinkan penyesuaian lingkup materi agar lebih relevan dan
efektif. Proses ini memastikan bahwa strategi pembelajaran yang diimplementasikan mencakup aspek
yang paling mendasar dan sesuai dengan perkembangan pengetahuan dan karakter siswa. Berdasarkan
penerapan pembelajaran berbasis data, informasi, knowledge, dan wisdom hasil riset, identifikasi
kebutuhan siswa memungkinkan penyesuaian capaian pembelajaran yang lebih terfokus, serta
pendalaman materi pada sesi berikutnya. Setiap akhir pembelajaran, evaluasi dilakukan dengan
mengidentifikasi pemahaman siswa melalui data dan analisis, yang kemudian digunakan untuk
merancang langkah selanjutnya dalam proses pembelajaran yang lebih efektif dan berbasis bukti.

Pembelajaran yang mengintegrasikan data, informasi, pengetahuan, dan kebijaksanaan
berdasarkan hasil riset dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat memberikan berbagai
manfaat signifikan dalam peningkatan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Pendekatan ini tidak
hanya berpotensi untuk memperdalam pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan, tetapi
juga dapat mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, yang sangat penting
dalam menghadapi tantangan intelektual. Selain itu, metode ini dapat meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam membuat keputusan yang lebih tepat dan bijaksana, dengan mempertimbangkan berbagai
perspektif dan dampak yang mungkin timbul dari pilihan yang mereka buat. Dalam Pendidikan Agama
Islam (PAIl), upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dapat dilakukan dengan
mengintegrasikan data, informasi, pengetahuan, dan kebijaksanaan berbasis riset, yang secara signifikan
berperan dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan kemampuan pengambilan keputusan yang bijaksana.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi
penerapan pembelajaran berbasis data, informasi, pengetahuan, dan kebijaksanaan dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Fokus penelitian ini meliputi tiga aspek utama: pertama, penerapan
pembelajaran berbasis data yang mencakup penggunaan data hasil evaluasi siswa untuk meningkatkan
pemahaman materi dan memetakan kebutuhan pembelajaran; kedua, penggunaan informasi dan
pengetahuan dalam proses pembelajaran yang berfokus pada pemanfaatan sumber informasi yang
relevan dan memperkaya materi agar siswa dapat berpikir kritis dan kreatif; ketiga, penerapan
kebijaksanaan dalam pengambilan keputusan pembelajaran, yang mencakup bagaimana guru
menggunakan data dan pengetahuan untuk membuat keputusan yang tepat dalam mendukung
pengembangan karakter dan kemampuan siswa. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan guru dan
siswa, observasi kelas, serta analisis dokumen terkait, untuk menggali penerapan ketiga aspek tersebut
dalam pembelajaran PAL.

Peneliti menggunakan pendekatan library research untuk menjawab permasalahan terkait
penerapan pembelajaran berbasis data, informasi, pengetahuan, dan kebijaksanaan dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis berbagai
sumber informasi yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, serta hasil riset sebelumnya yang
berkaitan dengan penerapan data dan informasi dalam pembelajaran PAI. Melalui analisis literatur ini,
peneliti dapat mengeksplorasi bagaimana aspek data, informasi, knowledge, dan wisdom berkontribusi
dalam meningkatkan pemahaman materi keagamaan, mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
serta mendukung pengambilan keputusan yang bijaksana oleh siswa. Dengan mengkaji berbagai teori
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dan temuan yang ada, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan pengetahuan dalam konteks pembelajaran PAI yang berbasis riset.

Sumber data dalam penelitian library research ini akan mengungkap berbagai literatur teoritis dan
empiris yang relevan, seperti buku, jurnal akademik, laporan penelitian, kebijakan pendidikan, serta
artikel ilmiah yang membahas tentang pembelajaran berbasis data, informasi, pengetahuan, dan
kebijaksanaan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Semua sumber ini akan saling
melengkapi untuk memberikan gambaran yang holistik tentang penerapan data dan informasi dalam
meningkatkan pemahaman materi, penggunaan pengetahuan untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, serta penerapan kebijaksanaan dalam pengambilan keputusan yang mendukung
pengembangan nilai-nilai keagamaan dan karakter siswa dalam konteks PAL.

Pengumpulan data dalam penelitian library research ini melibatkan langkah-langkah sistematis,
termasuk pencarian literatur yang relevan mengenai pembelajaran berbasis data, informasi, knowledge,
dan wisdom dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), seleksi sumber yang berkualitas, serta
analisis teori dan praktik yang terkait dengan penerapan data dalam pembelajaran, penggunaan informasi
dan pengetahuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta penerapan kebijaksanaan
dalam pengambilan keputusan. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat membangun dasar teori yang kuat
untuk menjelaskan bagaimana integrasi elemen-elemen tersebut dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan pengembangan karakter siswa. Proses ini memungkinkan peneliti untuk menyusun
pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan pembelajaran berbasis riset dan
mengidentifikasi tantangan serta solusi yang relevan dalam meningkatkan kualitas pendidikan PAI.

Dalam penelitian ini, tahapan analisis yang diterapkan meliputi analisis tematik dan analisis
komparatif. Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan tema-tema utama
yang muncul dari literatur yang dikumpulkan, yang bertujuan untuk menggali beragam perspektif serta
pemahaman mengenai penerapan pembelajaran berbasis data, informasi, pengetahuan, dan
kebijaksanaan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Proses ini membantu peneliti untuk
menemukan pola-pola yang muncul dalam berbagai sumber dan menghubungkannya dengan konteks
pembelajaran PAI yang lebih luas. Di sisi lain, analisis komparatif digunakan untuk membandingkan
temuan-temuan dari berbagai literatur yang relevan, termasuk teori-teori mengenai penggunaan data
dalam pembelajaran, penerapan pengetahuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan
penggunaan kebijaksanaan dalam pengambilan keputusan pembelajaran. Tujuannya adalah untuk
menilai kesamaan atau perbedaan pandangan yang berkaitan dengan kualitas pembelajaran dan
pengembangan karakter siswa. Dengan menggabungkan kedua metode ini, peneliti dapat memperoleh
pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai pengaruh integrasi data, informasi, pengetahuan, dan
kebijaksanaan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pembelajaran berbasis data dalam pendidikan Agama Islam (PAI) memungkinkan
guru untuk menyesuaikan materi pengajaran dengan kebutuhan siswa, berdasarkan analisis data hasil
evaluasi yang mengidentifikasi area perbaikan. Selain itu, penggunaan informasi dan knowledge dalam
pembelajaran PAI memberi siswa pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran Islam, dengan
mengaitkan konsep agama, sejarah, dan nilai-nilai moral ke dalam konteks kehidupan mereka. Terakhir,
penerapan wisdom dalam pengambilan keputusan pengajaran memungkinkan guru untuk memilih
pendekatan yang sesuai dengan Kkarakteristik siswa, menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendukung perkembangan akademik dan spiritual siswa secara holistik.

Tabel 1. Fokus Analisis
No Fokus Analisis Fakta Literatur
1. Penerapan Pembelajaran Peningkatan Efektivitas Pengajaran melalui Data, Personalisasi

Berbasis Data (Data- Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar, Pemanfaatan

Driven Learning) Teknologi untuk Menyediakan Umpan Balik Berbasis Data.

2. Penggunaan Informasi  Penggunaan Informasi untuk Meningkatkan Pemahaman
dan Knowledge dalam Kontekstual, Membangun Pengetahuan Melalui Interaksi Sosial,

Proses Pembelajaran Peran Knowledge Management dalam Pengajaran Agama Islam.
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3. Penerapan Wisdom dalam Kebijaksanaan dalam Mengintegrasikan Nilai-nilai Agama dalam
Pengambilan Keputusan Pengajaran, Kebijaksanaan Guru dalam Menyesuaikan Pendekatan
Pembelajaran Pengajaran, Penerapan Kebijaksanaan dalam Menyelesaikan

Konflik Moral di Kelas.

Dari ketiga fokus analisis di atas, pelaksanaan pembelajaran berbasis data, informasi, knowledge,
dan wisdom dalam PAI masih kurang optimal. Guru belum memanfaatkan data untuk menganalisis
kebutuhan siswa secara individual, penggunaan informasi dan knowledge lebih bersifat determinatif
daripada mengembangkan pengetahuan mandiri siswa, dan penerapan wisdom dalam pengambilan
keputusan pengajaran terbatas, menghambat perkembangan berpikir kritis siswa. Menganalisis secara
kritis penerapan model pembelajaran berbasis data, informasi, knowledge, dan wisdom dalam
Pendidikan Agama Islam (PAI) penting untuk memahami efektivitasnya. Guru bukan hanya transfer of
knowledge, tetapi juga fasilitator yang memanfaatkan data untuk menganalisis kebutuhan siswa,
menggunakan informasi dan pengetahuan untuk memperdalam pemahaman, serta mengaplikasikan
kebijaksanaan dalam pengambilan keputusan. Untuk mencapai hasil optimal, diperlukan keseimbangan
antara pemanfaatan data, pemberdayaan pengetahuan mandiri siswa, dan kebijaksanaan guru dalam
menyesuaikan metode dengan karakteristik siswa, guna mendorong perkembangan intelektual dan
spiritual siswa.

Untuk mencapai hasil pembelajaran yang lebih optimal dalam mata pelajaran PAI, diperlukan
penerapan strategi evaluasi berbasis data yang dapat membantu guru menilai dan mengidentifikasi aspek
yang memerlukan perbaikan. Dengan menggunakan informasi dan pengetahuan yang relevan, guru
dapat menyesuaikan metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Langkah ini sejalan dengan
penerapan Pembelajaran Berbasis Data, Informasi, Knowledge, dan Wisdom, yang memanfaatkan data
untuk merancang pembelajaran yang lebih terarah, meningkatkan pemahaman kontekstual siswa, serta
mendukung kebijaksanaan guru dalam membuat keputusan yang adaptif, sehingga hasil belajar siswa
dapat ditingkatkan secara signifikan.

Peningkatan efektivitas pengajaran melalui data dapat dicapai dengan memanfaatkan data
evaluasi secara optimal. Seharusnya, guru menggunakan data untuk menganalisis kebutuhan individual
siswa, sehingga materi pembelajaran lebih terarah dan sesuai dengan kemampuan siswa, meningkatkan
efektivitas pengajaran. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru lebih terarah apabila seorang guru secara
cermat memanfaatkan data evaluasi untuk menilai kebutuhan individu setiap siswa, sehingga materi
pembelajaran dapat disesuaikan dengan kemampuan dan potensi masing-masing. Hal ini akan
berdampak langsung pada peningkatan efektivitas pengajaran, karena siswa menerima materi yang lebih
relevan dan sesuai dengan perkembangan mereka. Kondisi belajar yang optimal dapat tercapai apabila
guru secara konsisten menggunakan data untuk merancang strategi pengajaran yang tepat, menciptakan
lingkungan yang mendukung pembelajaran yang lebih terfokus dan produktif bagi setiap siswa.

Sasaran pembelajaran harus jelas dan terarah agar proses pengajaran dapat mencapai tujuan yang
diinginkan. Oleh karena itu, untuk memastikan efektivitasnya, materi pembelajaran yang akan disajikan
dan metode pengajaran yang digunakan perlu disesuaikan dengan kebutuhan siswa yang teridentifikasi
melalui analisis data. Kemampuan guru dalam menyesuaikan strategi pembelajaran berdasarkan data
yang ada menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas mengajar. Sesuai dengan fakta literatur
pertama tentang Penerapan Pembelajaran Berbasis Data (Data-Driven Learning) menunjukkan bahwa
penggunaan data memungkinkan guru untuk merancang pembelajaran yang lebih terfokus pada
kebutuhan individual siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikan. Dengan memanfaatkan data secara optimal, guru dapat membuat keputusan yang lebih tepat
dalam memilih materi dan metode yang sesuai, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih
efektif dan relevan.

Hasil yang diharapkan dari penerapan pembelajaran berbasis data adalah peningkatan efektivitas
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, dengan memastikan bahwa setiap diskusi dan aktivitas kelas
dapat terarah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam konteks ini, penggunaan
data memungkinkan guru untuk memantau dan menganalisis keterlibatan serta kemajuan siswa secara
real-time, sehingga dapat menyesuaikan strategi pengajaran yang lebih tepat sasaran. Dengan
memanfaatkan data yang diperoleh, guru dapat menyesuaikan materi, metode, dan pendekatan
pengajaran untuk memastikan bahwa setiap siswa menerima dukungan yang sesuai dengan kebutuhan
individual mereka, yang pada gilirannya akan meningkatkan efektivitas pengajaran dan hasil belajar
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siswa. Fakta literatur pertama mengenai Penerapan Pembelajaran Berbasis Data (Data-Driven Learning)
menunjukkan bahwa pemanfaatan data untuk merancang pembelajaran yang terfokus pada kebutuhan
siswa akan meningkatkan keterlibatan mereka, serta memastikan pencapaian tujuan dan target
pembelajaran secara lebih optimal.

Untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan proses pembelajaran, terutama dalam konteks
Pendidikan Agama Islam (PAI), diperlukan penerapan pembelajaran berbasis data yang memungkinkan
pengajaran yang lebih terarah, adaptif, dan dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
merancang materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu siswa Peningkatan mutu
pembelajaran dapat dicapai jika guru memanfaatkan data dan informasi yang relevan untuk, sekaligus
mengintegrasikan pengetahuan dan kebijaksanaan dalam pendekatan pengajaran. Hal ini tidak hanya
berfokus pada pemahaman kontekstual yang diperoleh melalui interaksi sosial di kelas, tetapi juga
memperhatikan nilai-nilai agama yang diinternalisasikan dengan kebijaksanaan, sehingga dapat
membantu siswa mengatasi konflik moral dan memperkaya pemahaman mereka secara holistik.

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan efektivitas belajar adalah penerapan pembelajaran
berbasis data, di mana faktor internal seperti karakteristik dan kemampuan siswa dapat dianalisis secara
mendalam untuk menciptakan pembelajaran yang lebih sistematis dan terarah. Dengan menggunakan
data yang diperoleh melalui berbagai sumber, seperti penilaian dan observasi, guru dapat merancang
pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan individual siswa, untuk memastikan bahwa setiap siswa
mendapatkan materi yang relevan dan tepat. Pelaksanaan pembelajaran berbasis data ini, seperti yang
dijelaskan dalam literatur, memungkinkan personalisasi pembelajaran yang lebih efektif, serta
meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara yang lebih terukur dan efisien.

Personalisasi Pembelajaran Berdasarkan data untuk Meningkatkan Hasil Belajar dalam PAI dapat
dilakukan dengan menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan individu siswa. Guru perlu
menggunakan data evaluasi untuk memahami kebutuhan siswa, bukan hanya mengandalkan pendekatan
umum. Dengan pemanfaatan data yang tepat, materi pembelajaran dapat disesuaikan, meningkatkan
efektivitas pengajaran dan hasil belajar siswa. Strategi Pembelajaran PAI yang efektif, dengan dukungan
dari rekan-rekan pendidik, berfokus pada personalisasi pembelajaran untuk mendorong hasil belajar
siswa. Melalui pendekatan berbasis data, guru dapat memahami kebutuhan individu siswa, yang
memungkinkan penyusunan materi yang lebih relevan dan berdampak pada peningkatan pemahaman
serta hasil belajar yang lebih baik.

Pemanfaatan teknologi untuk umpan balik berbasis data sangat vital dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Guru seharusnya secara aktif menggunakan teknologi untuk mengumpulkan dan
menganalisis data siswa, sehingga dapat memberikan umpan balik yang lebih tepat, relevan, dan efektif
dalam mendukung perbaikan hasil belajar siswa. Dengan mengumpulkan, mengevaluasi, dan
menganalisis data siswa, teknologi seharusnya menjadi alat utama dalam pendidikan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Pembelajaran berbasis teknologi ini sangat efektif, karena
memungkinkan personalisasi pembelajaran yang lebih tepat dan mendalam sesuai dengan kebutuhan
siswa.

Selain itu, pemanfaatan teknologi digital memungkinkan siswa untuk mengakses berbagai sumber
pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu mereka, serta memfasilitasi interaksi
belajar dari teman sebaya dan mendapatkan umpan balik yang konstruktif secara real-time. Teknologi
ini juga menyediakan akses yang lebih mudah dan cepat melalui langganan atau basis data akademik,
yang memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran yang lebih beragam dan relevan.
Keduanya, baik pemanfaatan teknologi digital untuk kolaborasi antar siswa maupun akses ke sumber
daya akademik, sangat mendukung penerapan Pembelajaran Berbasis Data (Data-Driven Learning),
yang tidak hanya meningkatkan efektivitas pengajaran tetapi juga memperkaya pengalaman belajar
siswa dengan memberikan informasi yang lebih tepat dan terarah, sesuai dengan prinsip personalisasi
pembelajaran berbasis data.

Penggunaan informasi untuk meningkatkan pemahaman kontekstual dalam pembelajaran PAI
membantu siswa menghubungkan ajaran agama dengan kehidupan sehari-hari. Riset menunjukkan
bahwa informasi relevan memperkaya pembelajaran, memperdalam pemahaman, dan menyesuaikan
materi dengan tantangan yang dihadapi siswa. Penggunaan informasi yang relevan akan memperdalam
pemahaman siswa tentang ajaran Islam, menjadikan pembelajaran PAI lebih kontekstual dan relevan
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dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini memperkaya proses pembelajaran, sekaligus meningkatkan
motivasi siswa untuk mengaitkan nilai-nilai agama dengan pengalaman pribadi mereka.

Pembelajaran berbasis data dan informasi yang menghubungkan materi dengan situasi dan kondisi
yang relevan bagi siswa dapat memperkaya pengalaman belajar mereka dan membuat materi lebih
bermakna serta mudah dipahami. Pemanfaatan data yang tepat dan pengetahuan yang disesuaikan
dengan kebutuhan serta latar belakang siswa ini berfungsi untuk meningkatkan partisipasi mereka dalam
proses pembelajaran dan memperdalam pemahaman terhadap materi yang diajarkan. Hal ini sejalan
dengan literatur tentang Penggunaan Informasi dan Knowledge dalam Proses Pembelajaran, yang
menekankan pentingnya penggunaan data dan informasi yang relevan, serta pengetahuan yang
terintegrasi untuk meningkatkan pemahaman kontekstual siswa, dan memberikan dampak yang
signifikan pada hasil belajar mereka.

Membangun pengetahuan melalui interaksi sosial sangat penting dalam pembelajaran PAI, karena
memungkinkan siswa berbagi ide dan memperdalam pemahaman agama. Hasil riset menunjukkan
bahwa diskusi antara siswa dan guru membantu menghubungkan ajaran agama dengan kehidupan
sehari-hari, meningkatkan pemahaman kontekstual dan relevansi materi. Kalimat yang lebih kompleks
dan terhubung dengan hasil riset serta fakta literatur kedua. Hal ini mendukung siswa dalam memahami
ajaran Islam dengan menghubungkannya pada situasi kehidupan nyata, melalui keterlibatan aktif dalam
interaksi sosial yang memperdalam pemahaman mereka, sebagaimana tercermin dalam hasil riset mata
pelajaran PAI yang menekankan pentingnya diskusi dan kolaborasi dalam membangun pengetahuan.

Siswa dapat memperdalam pemahaman keagamaan mereka melalui pendekatan yang
memungkinkan mereka untuk mengalaminya langsung dalam kehidupan sehari-hari, baik melalui
interaksi sosial maupun penerapan prinsip-prinsip agama dalam konteks praktis. Ketika siswa mampu
menghubungkan ajaran agama dengan pengalaman nyata, mereka tidak hanya memahami konsep-
konsep agama secara teoretis, tetapi juga secara kontekstual, yang memperkaya pengalaman belajar
mereka. Hal ini sejalan dengan penerapan Pembelajaran Berbasis Data, Informasi, Knowledge, dan
Wisdom yang menunjukkan bahwa penggunaan data dan informasi untuk merancang pembelajaran yang
lebih terfokus pada konteks siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi. Dengan
memperhatikan konteks sosial dan pengalaman hidup siswa, guru dapat menciptakan strategi pengajaran
yang lebih personal dan efektif, sehingga ajaran agama dapat dipahami dengan lebih mendalam dan
relevan.

Melalui partisipasi aktif, siswa tidak hanya memperdalam pemahaman mereka terhadap ajaran
Islam, tetapi juga mengembangkan kemampuan untuk menghubungkan ajaran tersebut dengan realitas
kehidupan mereka. Konsep "to relate, to bind together", yang berarti menghubungkan atau menyamakan
satu sama lain, sangat relevan dalam konteks pembelajaran berbasis data, di mana siswa dapat melihat
hubungan langsung antara teori dan praktik dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan
penerapan Pembelajaran Berbasis Data (Data-Driven Learning), yang memungkinkan guru untuk
menganalisis data tentang keterlibatan dan kebutuhan individual siswa. Berdasarkan fakta literatur
pertama, penggunaan data dalam proses pembelajaran memberi gambaran yang lebih jelas tentang
kekuatan dan kelemahan masing-masing siswa, sehingga guru dapat menyesuaikan materi, metode, dan
pendekatan pengajaran secara lebih terarah dan sesuai dengan konteks kehidupan siswa. Dengan
pendekatan ini, tidak hanya pemahaman agama siswa yang diperkuat, tetapi juga kemampuan mereka
untuk menghubungkan ajaran agama dengan aspek-aspek sosial dan moral dalam kehidupan mereka,
menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan.

Penerapan pembelajaran berbasis data dan informasi memungkinkan siswa untuk
mengaplikasikan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, yang memungkinkan mereka untuk
menghubungkan materi pelajaran dengan praktik nyata serta memperdalam pengetahuan agama Islam.
Selain itu, hal ini juga menegaskan pentingnya interaksi sosial dalam membangun pengetahuan, di mana
melalui kolaborasi dan diskusi antar siswa, mereka dapat saling berbagi informasi dan pengalaman yang
relevan, sehingga memperkaya pemahaman mereka terhadap materi. Pemanfaatan informasi yang tepat
dan pengetahuan yang terintegrasi dalam proses pembelajaran ini mendukung tercapainya pemahaman
kontekstual yang lebih mendalam, sesuai dengan literatur tentang Penggunaan Informasi dan
Knowledge dalam Proses Pembelajaran, yang menekankan peran data dan pengetahuan dalam
memperkaya pengalaman belajar siswa. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), pendekatan ini
memungkinkan guru untuk menyampaikan ajaran Islam secara lebih relevan dan aplikatif, mendorong
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siswa untuk menginternalisasi pengetahuan agama dalam kehidupan mereka, dan meningkatkan hasil
pembelajaran secara signifikan.

Dalam riset PAIl, Knowledge Management (KM) berperan penting dalam mengelola dan
menyebarkan pengetahuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran. KM membantu guru mengatur
materi, berbagi praktik terbaik, dan memanfaatkan sumber daya untuk memperdalam pemahaman
agama siswa, sehingga menjadikan pembelajaran lebih relevan. Baik secara teoretik maupun praktis
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, penerapan Knowledge Management (KM) dapat dicapai
melalui penyebaran angket pembelajaran untuk mengevaluasi efektivitas pengajaran. Sebagai 'pelatih’,
guru profesional berperan tidak hanya dalam mengarahkan, tetapi juga dalam mengelola dan
membagikan pengetahuan yang relevan kepada siswa, untuk meningkatkan pemahaman agama Islam
secara holistik.

Peningkatan mutu dan kualitas pembelajaran PAI memerlukan pendekatan yang lebih holistik, di
mana proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada transfer of knowledge, tetapi juga memanfaatkan
data, informasi, dan pengetahuan yang relevan untuk meningkatkan pemahaman siswa. Penggunaan
media pembelajaran yang didukung oleh data dan pengetahuan berbasis riset menjadi hal yang mutlak,
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih terarah dan kontekstual. Hal ini sejalan dengan Penggunaan
Informasi dan Knowledge dalam Proses Pembelajaran, yang menekankan pentingnya penggunaan data
dan pengetahuan yang terintegrasi untuk merancang pembelajaran yang lebih efektif, serta
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.

Dalam riset PAI, kebijaksanaan guru dalam mengintegrasikan nilai agama penting untuk
menciptakan pembelajaran bermakna, dengan menanamkan nilai moral dan spiritual yang relevan, serta
membentuk karakter siswa sesuai ajaran Islam. Pendidikan Agama Islam harus mampu
mengintegrasikan materi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Guru PAI perlu menanamkan
prinsip-prinsip moral, spiritual, dan etika untuk membentuk karakter siswa sesuai ajaran Islam, sehingga
menciptakan pembelajaran yang bermakna dan berdampak positif.

Jika guru menggunakan desain pembelajaran yang tidak tepat, yang tidak sesuai dengan
karakteristik siswa dan konteks pembelajaran, serta tidak tepat dalam penerapan metode, cara pengujian,
dan pengambilan keputusan, maka tujuan pembelajaran yang optimal akan sulit tercapai. Oleh karena
itu, berpikir kritis dan kebijaksanaan dalam pengambilan keputusan sangat diperlukan, terutama dalam
mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam pengajaran. Kebijaksanaan guru dalam merancang dan
menyesuaikan pembelajaran, yang mempertimbangkan baik aspek akademik maupun nilai-nilai moral,
merupakan kunci untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan dan bermakna bagi siswa.
Hal ini sejalan dengan penerapan Pembelajaran Berbasis Data, Informasi, Knowledge, dan Wisdom,
yang menekankan pentingnya kebijaksanaan dalam membuat keputusan yang adaptif, guna
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Dalam riset PAI, kebijaksanaan guru dalam menyesuaikan pendekatan pengajaran penting untuk
memilih metode yang tepat, baik konvensional maupun berbasis teknologi, agar materi agama
disampaikan secara efektif dan relevan bagi siswa. Guru PAI harus menyesuaikan diri agar tetap relevan
dan efektif dalam pendekatan yang digunakan untuk menarik perhatian siswa. Modul konvensional
berbasis kertas tidak lagi menjadi satu-satunya pilihan, sehingga penggunaan teknologi dalam
pengajaran semakin penting untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa.

Pengajaran yang efektif memerlukan investasi yang signifikan dalam pelatihan guru, guna
memastikan bahwa mereka memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menyesuaikan pendekatan
pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Konsep wisdom, yang berarti kebijaksanaan sangat penting
dalam konteks ini, karena kebijaksanaan guru dalam membuat keputusan pengajaran akan
mempengaruhi kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Selain itu, kebijaksanaan ini juga sangat
diperlukan dalam pengambilan keputusan kebijakan pendidikan yang adaptif dan relevan dengan
perkembangan zaman. Dengan mengintegrasikan Pembelajaran Berbasis Data, Informasi, Knowledge,
dan Wisdom, guru dapat menyesuaikan pendekatan pengajaran secara bijaksana dan terarah,
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Melalui riset PAI, kebijaksanaan guru dalam menangani konflik moral di kelas sangat penting.
Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh, guru yang bijaksana dapat menyelesaikan perbedaan
pendapat dengan pendekatan adil, mengintegrasikan ajaran agama untuk membantu siswa memahami
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dan menyelesaikan masalah dengan damai. Guru PAI harus mengintegrasikan pengetahuan akademis
dengan ajaran Islam untuk membentuk karakter dan moral yang sejalan dengan nilai-nilai agama.
Dengan pendekatan yang bijaksana, siswa dapat berkembang menjadi individu yang cerdas, memiliki
jiwa kepemimpinan yang adil, dan bijaksana. Penerapan ini mencerminkan hasil riset yang menunjukkan
pentingnya kebijaksanaan dalam pembelajaran PAL.

Penerapan strategi pengajaran yang tepat akan menghadirkan kebijaksanaan (wisdom) pada diri
seorang guru, yang memungkinkan mereka untuk menyesuaikan pengetahuan yang dimiliki dengan
kebutuhan individu siswa. Peran guru dalam pengajaran ini sangat krusial, karena mereka tidak hanya
mengajarkan materi, tetapi juga harus membuat keputusan yang bijaksana dalam menghadapi tantangan
di kelas, termasuk menyelesaikan konflik moral yang dapat mempengaruhi suasana belajar.
Kebijaksanaan dalam pengambilan keputusan pengajaran serta dalam menangani masalah moral di kelas
menjadi kunci dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan berkualitas, sesuai dengan prinsip
Pembelajaran Berbasis Data, Informasi, Knowledge, dan Wisdom.

Pembahasan

Dalam pembelajaran PAI, tantangan yang dihadapi meliputi kurangnya pemanfaatan data untuk
personalisasi pembelajaran, kurangnya informasi relevan yang mendukung pemahaman agama, dan
kurangnya kebijaksanaan dalam pengambilan keputusan. Padahal, pembelajaran berbasis data,
pemanfaatan informasi yang efektif, dan kebijaksanaan yang tepat sangat penting untuk
mengoptimalkan hasil belajar dan pembentukan karakter siswa dalam pengajaran agama Islam.

Untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik, relevan, dan bermakna,
personalisasi pembelajaran memainkan peran yang sangat krusial. Teknologi, khususnya yang berbasis
data, dapat dimanfaatkan untuk menyesuaikan materi dan metode pembelajaran dengan kebutuhan serta
gaya belajar masing-masing siswa, memungkinkan pendekatan yang lebih adaptif dan responsif.
Penggunaan data dan pengetahuan yang diperoleh melalui teknologi memungkinkan guru untuk
memahami lebih dalam karakteristik siswa, serta memberikan dukungan yang lebih tepat sasaran. Hal
ini tidak hanya mengoptimalkan efektivitas pengajaran, tetapi juga membantu mengatasi kendala dalam
pemerataan pendidikan, karena teknologi memberikan kesempatan bagi semua siswa untuk
mendapatkan pengalaman belajar yang setara dan sesuai dengan kebutuhan individual mereka. Sejalan
dengan fakta literatur pertama tentang Penerapan Pembelajaran Berbasis Data (Data-Driven Learning),
teknologi ini memungkinkan analisis data untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih terfokus
pada kebutuhan siswa. Fakta literatur kedua, terkait dengan penggunaan informasi dan pengetahuan
dalam pembelajaran, memperkuat ide bahwa interaksi sosial yang berbasis pengetahuan dan informasi
relevan, serta penerapan knowledge management dapat memperdalam pemahaman siswa terhadap
materi, menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual. Fakta literatur ketiga menunjukkan bahwa
kebijaksanaan guru dalam menggunakan data dan pengetahuan untuk pengambilan keputusan
pembelajaran memungkinkan terciptanya pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif, serta membantu
dalam menyelesaikan konflik moral di kelas dengan pendekatan yang bijaksana dan responsif.

Tantangan dalam pengajaran PAI, seperti kurangnya pemanfaatan data, informasi yang tidak
relevan, dan kurangnya kebijaksanaan, dapat menghambat efektivitas pembelajaran. Tanpa data yang
tepat, pembelajaran sulit disesuaikan dengan kebutuhan siswa, dan informasi yang kurang relevan
menghambat pemahaman nilai agama. Kebijaksanaan yang kurang mempengaruhi pembentukan
karakter dan penyelesaian konflik. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mengintegrasikan data,
informasi relevan, dan kebijaksanaan dalam pengajaran guna menciptakan pembelajaran yang
mendukung perkembangan siswa sesuai ajaran Islam.

Ketiga tantangan dalam pembelajaran PAI kurangnya pemanfaatan data, informasi yang tidak
relevan, dan kurangnya kebijaksanaan dalam pengambilan keputusan (wisdom) memerlukan perhatian
serius. Untuk mengatasinya, pendidik perlu memanfaatkan data yang relevan, informasi yang
mendalam, dan kebijaksanaan dalam keputusan pengajaran agar menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung pengembangan karakter dan pemahaman agama siswa. Mengambil keputusan yang tepat,
menyadari tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik, serta memiliki pemahaman yang mendalam
tentang konsep membangun karakter positif, sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis
data, informasi, knowledge, dan wisdom dalam mata pelajaran PAI. Hal ini melibatkan pemanfaatan
data dan informasi yang relevan untuk membangun karakter siswa, serta penerapan kebijaksanaan dalam
pengajaran untuk mendukung pengembangan moral dan pemahaman agama yang lebih baik.
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Rencana aksi untuk pembelajaran berbasis data, informasi, knowledge, dan wisdom dalam PAI
bertujuan menciptakan pengalaman belajar yang efektif. Langkah-langkahnya meliputi pemanfaatan
data untuk personalisasi materi, penyediaan informasi kontekstual untuk meningkatkan pemahaman
agama, serta integrasi pengetahuan guru dalam menghubungkan teori dan praktik. Selain itu,
pengambilan keputusan yang bijaksana dan pelatihan berkelanjutan bagi guru akan memastikan
keberlanjutan dan efektivitas pembelajaran.

SIMPULAN

Penerapan Pembelajaran Berbasis Data, Informasi, Knowledge, dan Wisdom dalam pengajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga
memperkaya pengalaman belajar siswa dengan pendekatan yang kontekstual dan personal. Penggunaan
data memungkinkan guru menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa, meningkatkan
hasil belajar secara signifikan. Pemanfaatan informasi yang relevan dan pengetahuan melalui interaksi
sosial memperdalam pemahaman siswa terhadap materi, menghubungkannya dengan kehidupan sehari-
hari. Selain itu, kebijaksanaan guru dalam pengambilan keputusan, baik dalam menyesuaikan metode
pengajaran maupun menyelesaikan konflik moral, menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif dan
harmonis. Dengan demikian, integrasi elemen-elemen ini dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan
hasil belajar siswa, serta menjawab tantangan moral dan sosial yang mereka hadapi.
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